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1. Judul Pengabdian Masyarakat	:


2. [bookmark: 2._Tim_Pelaksana_____:]Tim Pelaksana	:


Edukasi Dan Screening Penyakit Tidak Menular Serta Pemeriksaan Kesehatan Sebagai Upaya Peningkatan Derajat Kesehatan Masyarakat Di Wilayah Kerja Puskesmas Mekar Baru Kota Tanjungpinang Tahun 2023

	No
	Nama
	Jabatan
	Bidang keahlian
	Instansi asal
	Alokasi
waktu (jam/minggu)

	1
	Rima	Novia		Putri, S.Kep.,		M.Kep.,
Sp.Kep.MB
	Ketua
	Keperawatan
	Poltekkes Kemenkes
Tanjungpinang
	5 Jam/ Minggu

	2
	Ns.	Muthia	Deliana, S.Kep., M.Kep
	Anggota
	Keperawatan
	Poltekkes
Kemenkes Tanjungpinang
	3 Jam/ Minggu

	3
	Novian	Aldo,	SST., MM
	Anggota
	Keperawatan
	Poltekkes Kemenkes
Tanjungpinang
	3 Jam/ Minggu

	4
	
Ika Susanti, SST
	Anggota
	Kebidanan
	Poltekkes
Kemenkes Tanjungpinang
	3 Jam/ Minggu


3. Objek Pengabdian Masyarakat	: Masyarakat
4. Masa Pelaksanaan	: 6 Bulan
5.	Usulan Biaya	: Rp. 12.000.000,-
6. Lokasi Pengabdian Masyarakat	: Puskesmas Mekar Baru
7. Mitra yang Terlibat	: Puskesmas Mekar Baru Kota Tanjungpinang yang berkontribusi dalam memberikan izin kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan ikut serta membantu kegiatan pengabdian masyarakat.
8. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan:
Puskesmas Mekar Baru merupakan Puskesmas di Kota Tanjungpinang dengan angka penyakit tidak menular yang tinggi. Puskesmas Mekar Baru memiliki wilayah yang luas dalam pelayanan, sehingga perlu dilakukan edukasi, skrining dan pemeriksaan kesehatan penyakit tidak menular seperti Diabetes Melitus dan Strok untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
9. Kontribusi Mendasar Pada Khalayak Sasaran :
Edukasi Kesehatan mengenai Penyakit Tidak Menular yang dilengkapi dengan media edukasi yang menarik diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat. Skrining penyakit tidak menular dan pemeriksaaan kesehatan sebagai upaya preventif diharapkan dapat mencegah morbidas pada masyarakat. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
10. Rencana luaran berupa jasa, sistem, produk/barang, paten, atau luaran lainnya yang ditargetkan: Artikel terbit dalam jurnal, banner, Kekayaan Intelektual dan bahan ajar.
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RINGKASAN
Pembangunan kesehatan menjadi hal yang penting. Dalam rangka upaya melakukan pembangunan kesehatan, kementerian kesehatan menginisiasi transformasi kesehatan. Penyakit tidak menular seperti stroke dan diabetes menjadi prioritas transformasi kesehatan agar mencapai seluruh lapisan masyarakat dan tercapai pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular. Upaya yang dapat dilakukan berupa edukasi, skrining penyakit tidak menular dan pemeriksaan kesehatan. Oleh karena itu kegiatan pengabdia kepada masyarakat ini perlu dilakukan dengan judul “Edukasi Dan Screening Penyakit Tidak Menular Serta Pemeriksaan Kesehatan Sebagai Upaya Peningkatan Derajat Kesehatan Masyarakat Di Wilayah Kerja Puskesmas Mekar Baru Kota Tanjungpinang Tahun 2023”.

[bookmark: _TOC_250010]BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _TOC_250009]Analisis Situasi
Kesehatan merupakan salah satu komponen utama setelah pendidikan dan pendapatan dalam pengukuran indeks pembangunan manusia. Kementerian kesehatan menetapkan 5 poin dalam pembangunan kesehatan periode tahun 2020- 2024, dimana salah satu poin berbunyi peningkatan pengendalian penyakit; perhatian khusus pada penyakit tidak menular dan penyakit menular, penyakit yang berpotensi menjadi kejadian luar biasa, dan penyakit. Dalam pencapaian pembangunan kesehatan tersebut, menteri kesehatan menginisiasi adanya transformasi kesehatan dengan 6 pilar utama. Adapun keenam pilar tersebut di antaranya transformasi layanan primer, transformasi layanan rujukan, transformasi sistem ketahanan kesehatan, transformasi sistem pembiayaan kesehatan, transformasi sumber daya manusia (SDM) kesehatan, dan transformasi teknologi kesehatan (Kementerian Kesehatan RI, 2021).
Transformasi layanan primer berupa pemerataan layanan kesehatan primer hingga mencapai seluruh lapisan masyarakat. Salah satu penyakit yang menjadi prioritas utama dalam transformasi kesehatan adalah penyakit tidak menular. Perbaikan pemberantasan dan pengendalian penyakit tidak menular berupa deteksi risiko penyakit tidak menular, dimana stroke dan diabetes melitus merupakan dua penyakit yang menjadi prioritas dalam transformsi kesehatan. Stroke dan diabetes merupakan penyakit tidak menular dengan angka kejadian, kesakitan dan kematian yang tinggi (Kementerian Kesehatan RI, 2021).
Stroke dan diabetes menjadi penyakit dengan kejadian yang tinggi di Tanjungpinang. Menurut Dinas Kesehatan Kota Tanjungpinang saat Focus Group Discussion dengan Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang, stroke dan diabetes merupakan penyakit tidak menular yang tinggi kejadiannya di wilayah kerja Puskesmas Mekar Baru. Berbagai upaya dilakukan oleh Puskesmas Mekar Baru dan Dinkes untuk pengendalian dan pencegahan Penyakit tidak menular ini. Salah satu upaya yang dilakukan oleh dinas kesehatan dan puskesmas mekar baru adalah melakukan skrining penyakit tidak menular di masyarakat. Upaya lain perlu dilakukan untuk penguatan pencapaian transformasi kesehatan penyakit tidak menular ini. Edukasi penyakit tidak menular (stroke dan diabetes melitus), skrining stroke dan skrining kejadian komplikasi diabetes (hipoglikemia dan neuropati diabetik), serta pemeriksaan kesehatan perlu dilakukan. Hal ini dilakukan sebagai upaya pengendalian dan pencegahan penyakit stroke dan diabetes, agar morbiditas dan mortalitas penyakit ini dapat dikendalikan.

1.2 [bookmark: _TOC_250008]Permasalahan Mitra
Dari hasil Focus Group Discussion (FGD) yang diadakan di Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang Bersama dengan Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduk dan KB Provinsi Kepri dan Kota Tanjungpinang didapatkan bahwa Puskesmas Mekar Baru menyumbangkan angka untuk kejadian PTM di Kota Tanjungpinang. Selain itu, Puskesmas Mekar Baru memiliki wilayah cakupan yang dalam yang luas dalam pelayanan Kesehatan dengan fasilitas non rawat inap, memiliki 1 pustu dan 1 polindes sehingga diperlukan upaya untuk penguatan dan percepatan pengendalian dan penceganan penyakit ini sehingga menurunkan angka kejadian penyakit stroke, pengendalian stroke dan diabetes. Berdasarkan hal tersebut maka akan dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan topik “Edukasi Dan Screening Penyakit Tidak Menular Serta Pemeriksaan Kesehatan Sebagai Upaya Peningkatan Derajat Kesehatan Masyarakat Di Wilayah Kerja Puskesmas Mekar Baru Kota Tanjungpinang Tahun 2023”.

1.3 [bookmark: _TOC_250007]Tujuan Kegiatan
a. Tujuan umum
Memberikan informasi kepada masyarakat tentang penyakit stroke dan diabetes, skrining stroke dan diabetes serta pemeriksaan kesehatan.
b. Tujuan Khusus
1) Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang stroke dan diabetes.
2) Skrining stroke dan neuropati diabetik
3) Pemeriksaan gula darah dan kolesterol serta tekanan darah, lingkar pinggang dan tinggi badan



1.4 [bookmark: _TOC_250006]Manfaat Kegiatan
Masyarakat mendapatkan pengetahuan tentang penyakit tidak menular, mendapatkan skrining penyakit tidak menular sehingga dapat melakukan deteksi dini resiko dan morbiditas penyakit, serta mendapatkan layanan pemeriksaan gula darah dan kolesterol.


 (
1
)
BAB II
SOLUSI PERMASALAHAN


Puskesmas Mekar Baru merupakan Puskesmas yang masih menyumbangkan angka kejadian Penyakit Tidak Menular di Kota Tanjungpinang, maka solusi permasalahan yang ditawarkan adalah memberikan informasi tentang penyakit tidak menular (stroke dan diabetes melitus) melalui media edukasi yang menarik, skrining penyakit stroke dan kejadian hipoglikemia dan neuropati diabetik serta pemeriksaan kesehatan berupa tekanan darah, gula darah, dan kolesterol. Upaya ini diharapkan dapat mencapai lapisan masyarakat lebih banyak, sehingga pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular dapat dicapai. Hasil dari solusi ini diharapkan pengetahuan masyarakat meningkat tentang penyakit tidak menular sehingga tercipta pola hidup sehat, diketahuinya jumlah masyarakat dengan resiko stroke, hipoglikemia dan neuropati diabetik serta diketahui jumlah masyarakat dengan diabetes.

[bookmark: _TOC_250005]BAB III
METODOLOGI PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Mekar Baru yaitu di 2 Posyandu lansia yang berbeda. Kegiatan edukasi, skrining dan pemeriksaan kesehatan dilakukan secara langsung dengan mengumpulkan responden. Kegiatan dilakukan selama 2 hari yaitu tanggal 23 Oktober dengan tema stroke dan 24  Oktober 2023 dengan tema penyakit tidak menular dengan tahapan sebagai berikut:
1. Kegiatan Pre-test, dilakukan ujian untuk mengetahui pengetahuan masyarakat tentang stroke dan penyakit tidak menular sebelum diberikan edukasi. Kuisioner yang sudah dirancang sebelumnya, kemudian dibagikan oleh tim pengabdi ke responden.
2. Pengukuran kadar gula darah dan kolesterol
3. Skrining stroke dan neuropati diabetik
4. Penyampaian materi tentang penyakit tidak menular stroke dan diabetes melalui banner, booklet, leaflet dan power point.
5. Kegiatan Pre-test, dilakukan ujian untuk mengetahui pengetahuan masyarakat tentang penyakit tidak menular dan stroke setelah diberikan edukasi. Kuisioner yang sudah dirancang sebelumnya, kemudian dibagikan oleh tim pengabdi ke responden.

Kegiatan dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Mekar baru dengan mengundang masyarakat melalui kader kesehatan Puskesmas Mekar Baru di wilayan kerja Puskesmas Mekar Baru. Pengabdi melakukan koordinasi dengan petugas Puskesmas, lalu petugas puskesmas melakukan koordinasi dengan kader puskesmas yang berada di posyandu - posyandu lansia tersebut. Setelah itu, kader mengundang lansia untuk hadir saat posyandu lansia sekaligus menghadiri kegiata pengabdian kepada masyarakat.
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Gambar 1.
Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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Gambar 2. 
Peta Lokasi
Kota Tanjungpinang terdiri dari 4 (empat) kecamatan dan 18 (delapan belas) kelurahan diantaranya:
1. Kecamatan Tanjungpinang Barat yang terdiri dari 4 (empat) kelurahan, yaitu : Kelurahan Tanjungpinang Barat, Kelurahan Kemboja, Kelurahan Kampung Baru, dan Kelurahan Bukit Cermin
2. Kecamatan Tanjungpinang Timur yang terdiri dari 5 (lima) kelurahan, yaitu: Kelurahan Melayu Kota Piring, Kelurahan Kampung Bulang, Kelurahan Air Raja, Kelurahan Batu IX, dan Kelurahan Pinang Kencana
3. Kecamatan Tanjungpinang Kota yang terdiri dari 4 (empat) kelurahan, yaitu: Kelurahan Tanjungpinang Kota, Kelurahan Kampung Bugis, Kelurahan Senggarang, dan Kelurahan Penyengat
4. Kecamatan Bukit Bestari yang terdiri dari 5 (lima) kelurahan, yaitu: Kelurahan Tanjungpinang Timur, Kelurahan Dompak, Kelurahan Tanjung Ayun Sakti, Kelurahan Sei Jang, dan Kelurahan Tanjung Unggat.
5. Puskesmas Mekar Baru berdiri pada bulan Februari 2010 yang terletak di Jl. Cendrawasih, Kelurahan Batu IX. Puskesmas Mekar Baru Merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Tanjungpinang, mempunyai wilayah kerja kelurahan batu IX Kecamatan Tanjungpinang Timur.












BAB IV
LUARAN DAN TARGET CAPAIAN


4.1 [bookmark: _TOC_250004]Luaran
Berdasarkan informasi yang diperoleh terkait permasalahan mitra seperti yang di uraikan sebelumnya, tim pengabdi ingin membantu memberikan solusi terhadap permasalahan yang di hadapi mitra. Permasalahan yang dihadapi dimana masih terdapat angka kejadian Penyakit Tidak Menular (stroke dan diabetes) dan kurangnya akses ke pelayanan Kesehatan akibat luasnya wilayah kerja sehingga perlu dilakukannya upaya untuk meningkatkan kemandirian masyarakat terhadap Penyakit Tidak Menular.
Tim Pengabdi mencoba menawarkan solusi dengan melakukan edukasi dengan menggunakan bantuan media. Salah satu unsur penting yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan edukasi ialah pemilihan Media edukasi, dimana media edukasi merupakan segala sesuatu yang berisi pesan atau informasi yang dapat membantu dalam kegiatan edukasi. Penggunaan media setidaknya mampu memberikan banyak manfaat seperti; mempermudah dan mempercepat sasaran dalam menerima pesan, mampu menjangkau sasaran yang lebih luas, alat informasi yang akurat dan tepat, dapat memberikan gambaran yang lebih kongkrit, baik unsur gambar maupun geraknya, lebih atraktif dan komunikatif, dapat menyediakan lingkungan belajar yang amat mirip dengan lingkungan kerja sebenarnya, memberikan stimulus terhadap banyak indera, dapat digunakan sebagai latihan kerja dan latihan simulasi. Selain itu hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat diketahui jumlah masyarakat dengan resiko stroke, hipoglikemia, neuropati diabetik dan diabetes. Hasil ini dapat dilaporkan dan di publikasikan dalam jurnal ilmiah
Luaran yang dihasilkan yaitu kemampuan peserta dalam menggunakan media banner. Kemampuan peserta diperoleh berdasarkan hasil evaluasi terhadap peserta, diharapkan peserta mampu menggunakan aplikasi berbasis banner ini. Adapun banner ini dapat dilaporkan sebagai kekayaan intelektual, sedangkan laporan kegiatan dapat menjadi karya ilmiah dalam jurnal ilmiah



4.2 Target Capaian Luaran
Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat mencapai target capaian luaran sebagai berikut :
Tabel 4.1 Rencana Target Capaian Luaran


	No
	Jenis Luaran
	Indikator Capaian

	1
	Publikasi Ilmiah di jurnal
	Jurnal Nasional

	2
	Kekayaan Intelektual
	Hak Cipta

	3
	Bahan Ajar
	Laporan Integrasi Hasil Pengabmas

	4
	Mitra Non Produktif Ekonomi
	Pengetahuannya Meningkat

































BAB V
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Kegiatan ini dimulai dari tahapan persiapan kegiatan dan pelaksanaan kegiatan. 
Berikut Rincian hasil kegiatan :
1. Persiapan Kegiatan
a. Pengurusan izin kegiatan pengabdian kepada masyarakat Ke Puskesmas Mekar Baru
b. Pembuatan Booklet, leaflet, spanduk dan materi (power point) terkait dengan Penyakit tidak menular dan stroke.
c. Koordinasi dengan Bidang Koordinator penyakit tidak menular di Puskesmas Mekar Baru untuk mengizinkan kader dan masyarakat untuk mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat
d. Menentukan hari dan waktu pelaksanaan melalui koordinasi dengan koordinator di Puskesmas dan kader kesehatan di posyandu lansia. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sepakat dilaksanakan pada 23-24 Oktober 2023.
e. Penyusunan kuesioner pre test dan post test untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang penyakit Tidak menular.

2. Pelaksanaan Kegiatan
a. [bookmark: _GoBack]Peserta Pengebdian
Kegiatan diikuti oleh 25 orang dari wilayah kerja Puskesmas Mekar Baru yang terdiri dari 5 orang perwakilan kader, 20 orang warga yang mengikuti postyandu Lansia. 
b. Perkenalan
Kegiatan diawali dengan pembukaan yang dihadiri oleh Koordinator Program Lansia dan 1 orang dokter Puskesmas Mekar baru beserta 1 orang apoteker. Kemudian dilanjutkan perkenalan dan penjelasan mengenai maksud dan tujuan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan. Hal ini disampaikan oleh Ketua Pengabdian yang dibantu oleh anggota pengabdian.
c. Pre Test
Kegiatan pre-test dilakukan sebelum edukasi dilakukan dengan mengajukan kuesioner sebnyak 10 soal pilihan ganda tentang Stroke, hipoglikemi dan neuropati diabetik pada peserta posyandu lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Mekar Baru”. Ibu dan Bapak diminta untuk menjawab beberapa pertanyaan (kuesioner) yang terkait dengan materi yang akan disampaikan. 
d. Penyampaian Materi
Penyampaian materi menggunakan Power Point dan media lain seperti Booklet, leaflet serta benner. Booklet, leflet dan benner yang dibuat yang dibagikan berjudul Booket Cegah stroke dengan Metode Segera ke RS( FAST), ………… Setelah penyampaian materi, responden diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan yang kemudian didiskusikan bersama. Responden antusias dengan materi yang disampaikan. Hal ini terlihat dari pertanyaan yang diajukan dan beberapa responden membagikan informasi kesehatan yang didapat di akun media sosialnya masing-masing. 
Beberapa pertanyaan yang diajukan adalah mengenai apakah yang dilakukan bila kita melihat tanda seperti mencong di bibir?  Jawaban pemateri “tanda gejala pasien dengan stroke salah satunya adalah bagian wajah yang tidak simetri, seperti yang kami jelaskan tadi bila ada salahsatu tanda dari stroke harus segera ke rumah sakit untuk mendapatkan penanganan lanjutan. Stop untuk melakukan pemijitan pada bagain yang sakit atau memberikan minum atau makan yang berlebihan dikarenakan bisa jadi orang yang mengalami kelemahan pada wajah bisa mengalami gangguan juga pada otot mengunyah dan menelan. Hal ini untuk mencegah terjadinya aspirasi atau tersedak, yang dikarenakan makanan masuk ke saluran nafas sehingga membuat orang tersebut mengalami gangguan nafas.” Kemudian ditambahkan dengan artikel terkait pertanyaan responden. 
Setelah kegiatan edukasi, pengabdi melakukan screening dan pemeriksaan meliputi pemeriksaan kolesterol, hiperglikemi dan sreening neuropati diabetik. Screening dilanjutkan dengan pemeriksaan lanjutan oleh tim dokter dari puskesmas Mekar baru dan pengambilan obat oleh tim apoteker puskesmas Mekar baru. Setelah kegiatan peserta lansia diberikan sovenir berupa mkanan sehat dan tubler untuk konsumsi air putih. Hal ini dilakukan untuk memotivasi peserta dalam upaya pencegahan penyakit tidak menular.
Berikut Gambaran karakteristik responden berdasarkan Pekerjaan dan Pendidikan :






Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
	Karakteristik
	Jumlah

	
	F
	%

	Pekerjaan
	
	

	Bekerja
	8
	32

	Tidak bekerja
	17
	68

	Pendidikan
	
	

	Pendidikan Rendah
	9
	28

	Pendidikan Tinggi
	18
	72


	Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar pekerjaan sasaran adalah tidak bekerja sebanyak 17 orang (68%). Selain itu juga diketahui bahwa sebagian besar 18 orang (72%) , berpendidikan tinggi (SMA dan S1). 
 
 Tabel 4. Distribusi Frekuensi Status gizi Ibu
	Karakteristik
	Jumlah

	
	F
	%

	Kolesterol Tinggi
	5
	20

	Normal
	20
	80

	Kolesterol Rendah
	0
	0


	
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa sebagian besar status gizi ibu yaitu sebanyak 12 orang (60%) memiliki status gizi Normal. 
 


 Tabel 5. Distribusi Frekuensi Status gizi Balita
	Karakteristik
	Jumlah

	
	F
	%

	Underweight
	1
	10

	Normal
	9
	90


	Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa sebagian besar status gisi balita yaitu sebanyak 9 orang (90%) memiliki status gizi Normal. 

e. Post Test
Kegiatan post-test dilakukan setelah materi edukasi diberikan dan semua pertanyaan dari responden telah dijawab. Pada kegiatan ini responden diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sama dengan pertanyaan pre-test. Post-test sebelumnya telah disiapkan oleh anggota pengabdian.
Tingkat pengetahuan responden yang ikut dalam kegiatan pengabdian dapat diketahui melalui beberapa pertanyaan yang diajukan. Hasil kegiatan pre-test dan post-test menunjukkan gambaran tingkat pengetahuan ibu terkait stroke, dengan hasil sebagai berikut :
Tabel 6. Distribusi Frekuensi pengetahuan lansia 
	Karakteristik
	Jumlah

	
	F
	%

	Pre Test
	
	

	Kurang
	24
	96

	Baik
	1
	4

	Post Test
	
	

	Kurang
	5
	20

	Baik
	20
	80


	Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan lansia terkait materi yang diberikan saat melakukan kegiatan pre-test dan post-test. Pada saat pre-test tingkat pengetahuan lansia dengan kategori kurang adalah sebanyak 24 orang (96%), sedangkan dengan kategori baik adalah sebanyak 1 orang (4%). Pada saat post-test tingkat pengetahuan lansia mengalami peningkatan dengan kategori kategori baik adalah sebanyak 20 orang (80%). Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa pengetahuan lansia meningkat setelah diberi edukasi terkait penanganan stroke dengan metode segera ke RS (FAST) meningkat. Hal ini dapat memotifasi lansia untuk lebih peduli apabila ada tanda gejala penyakit tidak menular. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat seperti yang dilakukan oleh pengabdi melalui kerjasama antar institusi kesehatan, salah satunya dengan Dinas Kesehatan Kota Tanjungpinang dan Puskesmas Mekar Barumerupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat, terkhususnya para ibu untuk mencegah terjadinya stunting. Pemahaman tentang pola makan yang baik dan penerapan PHBS melalui kegiatan promosi gizi diharapkan lebih efektif sehingga meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu untuk mencegah stunting. 

 



   






















BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Kegiatan terlaksana dan berjalan dengan baik sesuai dengan yang direncanakan. Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan yang meliputi pre-test, penyampaian materi terkait pencegahan stunting, diskusi tanya jawab dan post-test. Responden dalam kegiatan ini menunjukkan respon yang baik dan antusias dengan kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini terlihat dari antusias responden untuk bertanya bertanya setelah penyampaian materi dan beberapa responden membagikan informasi yang diperoleh di media sosialnya. Hasil dari kegiatan yang telah dilaksanakan adalah adanya peningkatan pengetahuan dan informasi terkait materi yang dapat dilihat dari perbandingan hasil pre-test dan post-test. 

5.2 Saran
Diharapkan dapat dilanjutkan oleh kader ataupun koordinator puskesmas dengan baik guna pencegahan penyakit tidak menular khususnya Stroke, hiperglikemi dan neuropati diabetik. 
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